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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi program Merdeka Belajar dalam 
meningkatkan kompetensi guru di era digital, khususnya pada MAS Islamic Centre Medan. 
Kompetensi guru yang diteliti mencakup kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 
kompetensi sosial, serta kompetensi dalam teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Dalam era 
globalisasi dan perkembangan teknologi, tuntutan terhadap kompetensi guru semakin meningkat, 
terutama dalam penggunaan teknologi untuk pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan ini 
dipilih untuk memahami secara mendalam bagaimana program Merdeka Belajar diimplementasikan 
di lingkungan spesifik, dengan fokus pada pengalaman, persepsi, dan praktik sehari-hari guru. Data 
dikumpulkan melalui wawancara terstruktur yang melibatkan guru, kepala madrasah, dan pihak 
terkait lainnya untuk mendapatkan perspektif yang komprehensif. Observasi dilakukan untuk 
mengamati langsung proses pembelajaran dan interaksi yang terjadi di kelas, sedangkan 
dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan mengkonfirmasi temuan dari wawancara dan 
observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Merdeka Belajar di MAS Islamic 
Centre Medan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru, terutama dalam 
adaptasi teknologi dan metode pengajaran yang lebih kreatif. 

Kata kunci: Merdeka Belajar, Kompetensi Guru, Era Digital 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan aspek krusial 

dalam pembangunan suatu bangsa. 

Kualitas pendidikan sangat bergantung 

pada kompetensi guru yang bertanggung 

jawab atas proses pembelajaran. 

Kompetensi guru tidak hanya mencakup 

penguasaan materi pelajaran, tetapi juga 

kemampuan metodologis, sosial, dan 

profesional. Di era globalisasi dan 

kemajuan teknologi informasi, tuntutan 

terhadap kompetensi guru semakin 

meningkat, sehingga mereka diharapkan 

tidak hanya mengajar, tetapi juga 

membentuk karakter dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan 

bahwa pendidik merupakan tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan 

dan melaksanakan proses pembelajaran, 

menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta 

melakukan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, terutama bagi 

pendidik pada perguruan tinggi. 

(Rahmasyah, 2021). 

Konsep Merdeka Belajar berfokus 

pada sistem pendidikan yang penuh 

vitalitas dan cukup fleksibel untuk 

memenuhi kebutuhan dan minat peserta 

didik dengan berbagai karakteristik. 

Konsep Merdeka Belajar diharapkan 

mampu membukakan jalan kepada siswa 

agar dapat berpartisipasi secara maksimal 

dalam meningkatkan kualitas individu 

bangsa. (Drake, 2013). Program Merdeka 

Belajar, dengan fokusnya pada 

pengembangan kompetensi guru dan 

kebebasan dalam proses belajar mengajar, 

menawarkan peluang besar bagi guru 
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madrasah untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan.  

Madrasah, sebagai bagian integral 

dari sistem pendidikan nasional, 

memerlukan adaptasi dan inovasi untuk 

tetap relevan dan efektif dalam 

menyediakan pendidikan berkualitas bagi 

generasi mendatang. Dalam hal ini, 

program Merdeka Belajar yang diinisiasi 

oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia, menjadi salah satu 

kunci penting dalam transformasi 

pendidikan madrasah. 

Kebijakan Merdeka Belajar tidak 

hanya menekankan pada peningkatan 

kualitas materi ajar, tetapi juga pada 

pengembangan kemampuan guru untuk 

mengadaptasi dan mengintegrasikan 

teknologi dalam proses belajar mengajar. 

Guru harus mampu mengadaptasi 

kurikulum merdeka agar sesuai dengan 

kebutuhan dan tantangan era digital. 

Selain itu, kompetensi guru juga harus 

mencakup kemampuan untuk 

memanfaatkan data dan analitik dalam 

mengukur dan meningkatkan hasil belajar 

siswa. Dengan teknologi, guru dapat 

mengumpulkan data yang lebih akurat 

tentang perkembangan siswa dan 

menggunakan wawasan ini untuk 

membuat keputusan yang lebih baik 

dalam mengajar (Ashari et al., 2022). 

Guru sebagai tenaga pengajar harus 

bisa menyesuaikan diri dengan perubahan 

yang terjadi di era 4.0 sebagai bekal dalam 

mendidik anak bangsa. Lembaga 

pendidikan diharapkan tangguh/kuat 

dalam menghadapi hambatan dan 

tantangan dan juga perubahan-perubahan 

yang timbul dalam lingkungan masyarakat 

baik di dalam ruang lingkup lokal, 

nasional, regional, maupun lingkungan 

masyarakat global. (Bali, 2017).  

Kemampuan guru madrasah dalam 

mengintegrasikan TIK dalam 

pembelajaran menjadi krusial, mengingat 

generasi siswa saat ini adalah digital 

natives yang terbiasa dengan penggunaan 

teknologi dalam berbagai aspek 

kehidupan. Oleh karena itu, peningkatan 

kompetensi guru madrasah di era digital 

melalui program Merdeka Belajar 

merupakan langkah strategis yang harus 

diambil untuk memastikan madrasah 

dapat terus menyediakan pendidikan yang 

relevan dan berkualitas tinggi. 

Penelitian Alfath dkk, (2022) 

menyatakan guru adalah salah satu 

komponen terpenting dalam proses belajar 

mengajar, yang ikut berperan dalam usaha 

pembentukan sumber daya manusia yang 

unggul dan cerdas secara intelektual 

mapun spiritualnya. Disamping itu, guru 

harus dapat melaksanakan tugasnya 

dengan penuh tanggung jawab dalam 

menjalankan tugasnya, sehingga tujuan 

pendidikan dapat berjalan dengan baik 

sesuai yang di cita-citakan. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, guru harus 

memiliki kompetensi dalam dirinya yang 

tersimpul dalam kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial dan kompetensi professional. 

Namun, dari hasil observasi di MAS 

Islamic Centre Medan menunjukkan 

adanya kesenjangan dalam kompetensi 

guru, terkhusus memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) secara 

efektif dalam proses pembelajaran. 

Kesenjangan ini terlihat dari guru yang 

masih belum terbiasa dengan alat-alat 

seperti komputer, tablet, atau perangkat 

lunak edukasi, yang semuanya merupakan 

komponen penting dalam pembelajaran 

digital. Disisi lain, guru merasa kesulitan 

untuk menyelaraskan penggunaan 

teknologi dengan materi pelajaran atau 

metode pengajaran yang telah ada. Ini 

tidak hanya berhubungan dengan 

keterampilan teknis, tetapi juga 

pemahaman tentang bagaimana teknologi 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan memperkaya pengalaman siswa. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif yang bertujuan 
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untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan 

menjawab fenomena atau peristiwa 

dengan lebih rinci terhadap permasalahan 

yang akan diteliti dengan mempelajari 

secara mendalam suatu individu, suatu 

kelompok atau suatu peristiwa. Manusia 

dalam penelitian kualitatif ini berperan 

sebagai instrumen penelitian dan hasil 

penelitian berupa kalimat atau pernyataan 

yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif, 

Creswell (2016) mendefinisikan 

pendekatan kualitatif sebagai suatu proses 

penelitian dan pemahaman yang 

berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki suatu fenomena sosial dan 

masalah manusia. Pada pendekatan ini, 

peneliti membuat suatu gambaran 

kompleks, meneliti kata-kata, laporan 

terinci dari pandangan responden, dan 

melakukan studi pada situasi yang alami. 

Bogdan dan Taylor yang dikutip 

oleh Moleong (2007) pendektan kualitatif 

adalah prosedur peneltiian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan prilaku yang diamati. Nana Syaodih 

Sukmadinata (2005) menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif (qualitative research) 

adalah suatu penelitian yang ditujukan 

untuk mendiskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, 

sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 

orang secara individu maupun kelompok. 

Menurut Anggito (2018) pendekatan 

kualitatif adalah pengumpulan data pada 

suatu latar ilmiah dengan tujuan 

mengungkapkan fenomena yang ada, di 

mana peneliti merupakan instrumen kunci, 

pengambilan sampel sumber data yang 

dilakukan secara purposive (bertujuan) 

dan snowball (terus berkembang), 

pengumpulan data dengan teknik 

triangulasi, analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi. 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian untuk mengumpulkan data yang 

tidak dapat diukur dengan angka atau 

statistik, tetapi lebih berfokus pada 

pengalaman, persepsi, dan pandangan 

subjektif untuk memahami fenomena atau 

konsep yang sedang diteliti secara 

mendalam. Untuk mendapatkan data di 

lapangan ini peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 

observasi, peneliti menggunakan teknik 

observasi nonpartisipan, artinya dalam 

proses penelitian ini, peneliti tidak ikut 

serta dalam kegiatan, akan tetapi hanya 

berperan mengamati kegiatan. 

Wawancara, dalam penelitian ini, 

menggunakan teknik interview atau 

wawancara terstruktur, yaitu wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis 

untuk mengetahui dengan pasti informasi 

yang akan diperoleh terkait dengan 

kompetensi guru pada aspek Pedagogik 

dan data terkait Kurikulum Merdeka 

Belajar. 

Teknik analisis data kualitatif 

mencakup berbagai metode yang 

digunakan untuk memproses dan 

menginterpretasi data yang tidak 

berbentuk angka. Menurut Emzir (2011) 

analisis data merupakan proses sistematis 

pencarian dan pengaturan transkipsi 

wawancara, catatan lapangan, dan materi-

materi lain yang telah peneliti kumpulkan 

untuk meningkatkan pemahaman penneliti 

sendiri mengenai materi-materi tersebut 

dan untuk memungkinkan peneliti 

menyajikan apa yang sudah peneliti 

temukan kepada orang lain.  

Data penelitian kualitatif, data 

diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data 

yang bermacam-macam (triangulasi) dan 

dilakukan secara terus-menerus tersebut 

mengakibatkan variasi data tinggi sekali. 

Teknik analisis data penelitian ini 

mengadopsi model Miles & Huberman 

dengan komponen pengumpulan data, 

rekognisi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi program Merdeka 

Belajar di MAS Islamic Centre Medan 

menunjukkan bahwa dengan strategi yang 

tepat, guru dapat beradaptasi dan 

meningkatkan kompetensi mereka. 

Pendekatan yang sistematis dalam 

pelatihan dan pendampingan sangat 

membantu dalam transisi ke metode 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan 

inovatif. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Parlindungan dalam wawancara 

terstruktur pada tanggal 11 Juni 2024, 

sebagai berikut: 

“Program Merdeka Belajar kami mulai 

implementasikan pada awal tahun 

ajaran 2022/2023. Kami memulainya 

dengan pelatihan bagi guru-guru 

tentang konsep dan metode Merdeka 

Belajar. Kami juga mengadakan 

workshop tentang penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran. Dalam 

pelaksanaannya, kami memastikan 

bahwa guru-guru memiliki kebebasan 

untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan minat siswa." 

Implementasi Program Merdeka 

Belajar di MAS Islamic Centre Medan 

menunjukkan potensi besar dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

pengembangan diri siswa. Meskipun 

terdapat tantangan dalam hal adaptasi dan 

kesiapan infrastruktur, dukungan 

berkelanjutan dari pihak sekolah dapat 

membantu mengatasi hambatan tersebut. 

Program ini memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap keaktifan dan 

kreativitas siswa dalam belajar. 

Esensi dari Merdeka Belajar di 

sekolah adalah menciptakan lingkungan 

pendidikan yang memberikan kebebasan 

kepada siswa dan guru untuk 

mengembangkan potensi maksimal 

mereka dengan cara yang paling sesuai 

dan relevan. Guru di MAS Isamic Centre 

Medan memberikan penguatan dalam 

kegiatan wawancara pada tanggal 11 Juni 

2024, sebagai berikut : 

“Merdeka Belajar adalah konsep 

pendidikan yang memberikan 

kebebasan kepada siswa dan guru untuk 

mengembangkan potensi mereka secara 

maksimal. Siswa diberi kebebasan 

untuk mengeksplorasi minat dan bakat 

mereka, sementara guru diberi 

keleluasaan untuk memilih metode dan 

strategi pembelajaran yang paling 

efektif sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dalam kelas saya, saya selalu berusaha 

menjadikan siswa sebagai pusat 

pembelajaran. Mereka dapat memilih 

proyek atau tugas yang sesuai dengan 

minat mereka. Sebagai contoh, ketika 

mempelajari topik tertentu, saya 

memberikan beberapa pilihan proyek 

yang bisa mereka pilih sesuai dengan 

ketertarikan mereka. Selain itu, saya 

sebagai fasilitator lebih fokus untuk 

mendukung dan membimbing mereka, 

bukan hanya sebagai penyampai 

materi”. 

Kurikulum Merdeka ini berintregasi 

untuk mewujudkan karakter Pelajar 

Pancasila yang berkarakter mandiri 

dengan pengetahuan yang luas dan 

merdeka. Pelajar Pancasila ini juga kerap 

diartikan sebagai pemuda yang bebas 

memilih minat, bakat, dan kemampuan 

yang dimiliki sehingga mampu bertumbuh 

dan berkembang sesuai dengan Pancasila. 

Guru harus mampu menumbuhkan 

karakter siswa yang merdeka, mampu 

berkarya dan berkolaborasi dalam 

berbagai hal, serta membentuk karakter 

siswa yang bebas, sesuai dengan 

kurikulum yang merdeka. 

Wawancara dengan guru Aprilia 

pada tanggal 12 Juni 2024, terkait dengan 

penerapan kurikulum merdeka, sebagai 

berikut : 

“Kurikulum Merdeka di MAS Islamic 

Centre Medan sangat mendukung 

pembentukan Profil Pelajar Pancasila 

dengan memberikan kebebasan kepada 
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siswa untuk mengembangkan potensi 

mereka secara optimal. Kurikulum ini 

tidak hanya fokus pada pengetahuan 

akademis tetapi juga pada 

pengembangan karakter dan 

keterampilan yang sejalan dengan nilai-

nilai Pancasila. Salah satu contohnya 

adalah pembelajaran berbasis proyek 

(project-based learning) di mana siswa 

diberikan tugas untuk menyelesaikan 

proyek yang relevan dengan kehidupan 

nyata. Ini membantu mereka 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreativitas. Selain itu, kami 

juga sering mengadakan diskusi 

kelompok dan kegiatan kolaboratif 

yang menekankan nilai-nilai gotong 

royong dan kerjasama”. 

Kurikulum Merdeka mendukung 

pembentukan Profil Pelajar Pancasila 

dengan memberi kebebasan kepada siswa 

untuk mengembangkan potensi optimal 

mereka. Kurikulum ini menekankan 

pengetahuan akademis dan pengembangan 

karakter seperti kemandirian, gotong 

royong, dan kebinekaan global. 

Pembelajaran berbasis proyek dan diskusi 

kelompok mengembangkan berpikir kritis 

dan kreativitas siswa, serta nilai 

keberagaman dan kerjasama. 

Bapak Andi Syahputra Harahap 

memberikan penguatan tentang 

pembentukan profil pancasila melalui 

implementasi kurikulum merdeka di MTs 

Islamic Centre Medan, sebagai berikut : 

“Kurikulum Merdeka memberikan 

peluang yang luar biasa untuk 

membentuk Profil Pelajar Pancasila, 

khususnya melalui mata pelajaran 

Akidah Akhlak. Mata pelajaran ini 

sangat relevan untuk mengembangkan 

karakter dan nilai-nilai yang diharapkan 

dalam Profil Pelajar Pancasila. Dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak, saya 

selalu mengaitkan materi dengan nilai-

nilai Pancasila. Misalnya, ketika 

mengajarkan tentang keimanan dan 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, saya menekankan pentingnya 

menjalankan ajaran agama dengan 

berakhlak mulia, yang sejalan dengan 

nilai Pancasila pertama. Selain itu, saya 

mengajak siswa untuk memahami dan 

menghargai perbedaan melalui diskusi 

tentang keberagaman dalam Islam, yang 

mendukung nilai berkebinekaan 

global”. 

Esensi Merdeka Belajar adalah 

menciptakan lingkungan pendidikan yang 

memberikan kebebasan kepada siswa dan 

guru untuk mengembangkan potensi 

maksimal mereka. Guru-guru menekankan 

pentingnya memahami karakter dan 

kemampuan siswa untuk memilih materi 

dan metode pembelajaran yang tepat. 

Mereka berperan sebagai fasilitator yang 

mendukung dan membimbing siswa, serta 

menggunakan berbagai metode 

pembelajaran aktif seperti proyek, inkuiri, 

dan diskusi kelompok. Pemahaman 

mendalam tentang kemampuan siswa 

memungkinkan pengelompokan yang 

tepat dan peningkatan kualitas 

pembelajaran serta pengembangan potensi 

siswa secara optimal. 

Kurikulum Merdeka mendukung 

pembentukan Profil Pelajar Pancasila 

dengan memberi kebebasan kepada siswa 

untuk mengembangkan potensi optimal 

mereka. Kurikulum ini menekankan 

pengetahuan akademis dan pengembangan 

karakter seperti kemandirian, gotong 

royong, dan kebinekaan global. 

Pembelajaran berbasis proyek dan diskusi 

kelompok mengembangkan berpikir kritis 

dan kreativitas siswa, serta nilai 

keberagaman dan kerjasama. Mata 

pelajaran seperti Akidah Akhlak dan 

Sejarah Kebudayaan Islam relevan untuk 

mengajarkan siswa menghargai perbedaan 

dan berkolaborasi, sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila. Pendekatan holistik 

memastikan perkembangan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik siswa secara 

menyeluruh. 
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Untuk mencapai keberhasilan 

Kurikulum Merdeka, guru akan 

memetakan siswa berdasarkan minat dan 

bakat mereka, serta potensi yang dapat 

dikembangkan, dan bakat yang sesuai 

dengan Kurikulum Merdeka. Selain itu, 

dalam Kurikulum Merdeka, guru harus 

mampu mengembangkan karakter siswa 

yang kritis, suka bergotong royong, berani 

bermusyawarah, adil, dan mampu 

menyampaikan pendapat di depan umum. 

Siswa juga diharapkan menjadi pelajar 

yang mandiri, kreatif, dan inovatif. 

Penumbuhan karakter Pelajar Pancasila ini 

disesuaikan dengan minat dan bakat yang 

dimiliki siswa. Karakter tersebut dapat 

dibentuk melalui kerja kelompok dan 

pembentukan kelompok kecil di dalam 

kelas, hingga tercapainya Kurikulum 

Merdeka yang diharapkan. 

Implementasi program Merdeka 

Belajar di MTs Islamic Centre Medan 

menunjukkan berbagai dampak positif 

terhadap kompetensi guru, terutama dalam 

penggunaan teknologi dan metode 

pembelajaran yang inovatif. Guru-guru di 

MAS Islamic Centre Medan mengalami 

peningkatan signifikan dalam kompetensi 

teknologi. Sebelum implementasi 

Merdeka Belajar, banyak guru yang masih 

kurang familiar dengan penggunaan 

perangkat teknologi seperti komputer, 

tablet, dan aplikasi pembelajaran digital. 

Namun, setelah mengikuti pelatihan dan 

workshop yang diselenggarakan oleh 

sekolah, guru-guru menjadi lebih terampil 

dalam memanfaatkan teknologi untuk 

menunjang proses pembelajaran. 

Merdeka Belajar memberikan 

kebebasan kepada guru untuk 

mengembangkan metode pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif. Guru-guru di 

MAS Islamic Centre Medan lebih banyak 

menggunakan metode pembelajaran 

berbasis proyek (project-based learning), 

diskusi kelompok, dan penggunaan 

aplikasi pembelajaran interaktif. Metode 

ini tidak hanya membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik tetapi juga 

meningkatkan partisipasi aktif siswa. 

Dalam wawancara dengan wakil 

kepala madrasah Ibu Putripada tanggal 11 

Juni 2024, dijelaskan: 

“Guru-guru menjadi lebih kreatif dalam 

merancang pembelajaran dan lebih 

efektif dalam mengevaluasi hasil 

belajar siswa. Kami juga melakukan 

pendampingan secara berkala dan setiap 

guru memiliki mentor yang membantu 

mereka dalam mengimplementasikan 

konsep Merdeka Belajar di kelas. Kami 

juga mengadakan pelatihan tentang 

penggunaan Learning Management 

System (LMS) yang sangat membantu 

dalam mengatur dan mengelola 

pembelajaran secara online”. 

Program Merdeka Belajar juga 

berdampak positif pada keterlibatan dan 

motivasi guru dalam proses pembelajaran. 

Guru-guru merasa lebih bersemangat dan 

termotivasi untuk terus belajar dan 

berinovasi dalam mengajar. Mereka juga 

merasa lebih dihargai karena diberikan 

kebebasan dan kepercayaan dalam 

mengembangkan metode pengajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dalam wawancara, salah satu guru 

Ibu Hania Yansari menyampaikan: 

“Dengan adanya kebijakan Merdeka 

Belajar, saya jadi tahu cara 

memanfaatkan teknologi untuk 

membuat materi ajar yang lebih 

menarik. Misalnya, saya membuat 

presentasi dengan menggunakan 

aplikasi Prezi yang lebih dinamis 

dibandingkan PowerPoint. Hal ini 

membuat siswa lebih tertarik dan 

mudah memahami materi yang 

diajarkan. Program ini memberikan 

kami kebebasan untuk mengeksplorasi 

berbagai alat teknologi yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Saya juga menggunakan AI untuk 

membuat presentasi yang lebih 

interaktif dengan menyertakan konten 

yang disesuaikan dengan minat siswa”. 
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Secara keseluruhan, program 

Merdeka Belajar telah memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap 

kompetensi teknologi guru-guru di MAS 

Islamic Centre Medan. Dengan pelatihan 

yang berkelanjutan, dukungan teknis, dan 

kesempatan untuk berbagi pengalaman, 

guru-guru kini lebih percaya diri dan 

terampil dalam memanfaatkan teknologi 

dan AI untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Dukungan yang konsisten 

dari pihak sekolah dan semangat 

kolaboratif antar guru menjadi kunci 

keberhasilan dalam mengintegrasikan 

teknologi dalam proses pendidikan.  

 

KESIMPULAN  

Implementasi  program Merdeka 

Belajar di MAS Islamic Centre Medan 

menunjukkan hasil yang positif dalam 

meningkatkan kompetensi guru. Program 

ini dimulai dengan pelatihan dan 

pendampingan kepada guru-guru terkait 

konsep dan metode Merdeka Belajar serta 

penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Guru-guru diberikan 

kebebasan untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan minat siswa, didukung 

dengan berbagai sumber daya seperti 

modul pelatihan, buku panduan, dan akses 

ke platform digital. 

 Program Merdeka Belajar telah 

berdampak signifikan pada peningkatan 

kompetensi guru, terutama dalam hal 

penggunaan teknologi dan metode 

pembelajaran inovatif. Guru-guru menjadi 

lebih kreatif dalam merancang 

pembelajaran dan lebih efektif dalam 

mengevaluasi hasil belajar siswa. Mereka 

lebih terampil dalam menggunakan 

aplikasi pembelajaran interaktif yang 

meningkatkan keterlibatan dan partisipasi 

siswa. Selain itu, guru juga menunjukkan 

peningkatan kompetensi pedagogik, 

sosial, dan profesional yang mendukung 

pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dan pengembangan karakter siswa. 
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